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RINGKASAN 

Ulfa Safitri, 2021 NPM 218.01.09.1.051, Program Studi Ilmu Administrasi Publik 

Fakultas Ilmu Administrasi Islam Malang. Gaya Kepemimpinan Karismatik 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai (Studi Pada Kepala Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto Masa Jabatan Tahun 2019-2020), 

Dosen Pembimbing I: Dr. Hayat, S.AP., M.Si, Dosen Pembimbing II: Hirshi 

Anadza, S.Hub.Int., M.Hub.Int  

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas tentang bagaimana gaya 

kepemimpinan karismatik dalam meningkatkan kinerja pegawai pada dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten mojokerto. Gaya kepemimpinan 

karismatik memiliki daya tarik, kewibawaan dan pengaruh yang sangat besar bagi 

suatu organisasi. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan 

kualitatif dimana peneliti memanfaatkan sumber informasi dilapangan guna 

mencari informasi sedalam mungkin. Dalam prakteknya, kinerja pegawai dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil Kabupaten Mojokerto sudah sangat baik 

setelah pergantian kepemimpinan masa jabatan baru, dilihat dari peningkatan 

kualitas kinerja, pencapaian prestasi kerja pegawai dari tahun 2018 sampai dengan 

2020 menglami peningkatan yang sangat baik. Walaupun masih ada beberapa 

yang belum maksimal dalam pelaksanaannya disebabkan oleh hal-hal tertentu. 

Adapun pelaksanaan kinerja pegawai meliputi ketepatan waktu, absensi ideal, 

serta peningkatan dalam laporan prestasi kerja pegawai 

Kata Kunci : Gaya kepemimpinan karismatik dan Kinerja pegawai. 
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SUMMARY 

Ulfa Safitri, 2021 NPM 218.01.09.1.051, Program Studi Ilmu Administrasi Publik 

Fakultas Ilmu Administrasi Islam Malang. Gaya Kepemimpinan Karismatik 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai (Studi Pada Kepala Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto Masa Jabatan Tahun 2019-2020), 

Dosen Pembimbing I: Dr. Hayat, S.AP., M.Si , Dosen Pembimbing II: Hirshi 

Anadza, S.Hub.Int., M.Hub.Int  

The purpose of this study was to discuss how the charismatic leadership 

style in improving the performance of employees at the Population and Civil 

Registration Office of Mojokerto Regency. The charismatic leadership style has 

great appeal, authority and influence for an organization. 

 This study uses a descriptive method, with a qualitative approach in 

which researchers use information sources in the field to seek as much 

information as possible. In practice, the performance of the population and civil 

registration office of Mojokerto Regency has been very good after the change of 

leadership for a new term, seen from the increase in performance quality, the 

achievement of employee work performance from 2018 to 2020 has experienced a 

very good increase. Although there are still some that have not been maximized in 

their implementation due to certain things. The implementation of employee 

performance includes punctuality, ideal absences, and improvements in employee 

performance reports 

Keywords: Charismatic leadership style and employee performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai sebagai indikator keberhasilan suatu organisasi, oleh karena itu untuk 

pencapaian yang maksimal terhadap kinerja pegawai maka kepemimpinan yang 

dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan pegawai dan 

menumbuhkan rasa percaya diri dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 

Selama mengarahkan dan memotivasi kinerja pegawai seorang pemimpin bisa 

memilih suatu gaya kepemimpinan tertentu, salah satunya gaya kepemimpinan 

karismatik. Pemimpin karismatik adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfer 

motivasi atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, dan gaya 

mereka dalam diri bawahannya (Ivancevich, 2007). 

Dari hasil observasi langsung di lapangan, Kepala Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto termasuk tipe gaya kepemimpinan 

karismatik karena Kepala Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto ini memiliki 

kekuatan energi, daya tarik dan pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi 

orang lain, sehingga Kepala Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto mempunyai 

pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pegawai-pegawai yang bisa dipercaya. 

Kepala Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto banyak memiliki inspirasi, 

keberanian, dan berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri. Totalitas kepribadian 

pemimpin itu memancarkan pengaruh dan daya tarik yang teramat besar. 
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Gaya kepemimpinan karismatik menurut Max Weber (1947) berasal dari 

karisma (berasal dari bahasa yunani) yang berarti ”hadiah”. Ahli Sosiologi Max 

Weber (1947) juga menggunakan istilah tersebut untuk menjelaskan sebuah 

bentuk pengaruh yang didasarkan bukan atas tradisi atau kewenangan namun atas 

persepsi para pengikut bahwa pimpinan tersebut dikaruniakan dengan 

kemampuan-kemampuan yang luar biasa. Karisma terjadi bilamana terjadi krisis 

sosial, seorang pemimpin dengan kemampuan pribadi yang luar biasa tampil 

dengan sebuah visi yang radikal yang memberi suatu pemecahan terhadap krisis 

tersebut, dan pemimpin tersebut menarik perhatian para pengikut yang percaya 

pada visi itu dan merasakan bahwa pemimpin tersebut sangat luar biasa (Trice dan 

Beyer, 1993). 

Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 10 Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Daerah Kabupaten Mojokerto, yang mempunyai tugas melaksanakan 

urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di 

bidang kependudukan dan pencatatan sipil. Kinerja pegawai dispendukcapil kab 

mojokerto diharapkan sesuai dengan isi Perbup Kabupaten Mojokerto Nomor 67 

Tahun 2016, tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata 

kerja dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten mojokerto. 
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Tahun Jumlah 

pegawai 

Keterangan ketidakhadiran 

sakit cuti Tanpa 

keterangan 

2018 38 16 hari 7 hari 76 hari 

2019 37 14 hari 7 hari 11 hari 

 

Tabel 1. Data absensi tahunan tahun 2018 dan 2019 

(Sumber : Dispendukcapil Kab. Mojokerto) 

 

Penulis tertarik untuk meneliti karena kepuasan masyarakat akan 

pelayanan yang diberikan berpengaruh terhadap kinerja pegawainya. Dari data 

absensi masa jabatan sebelum tahun 2019 yaitu pada bulan Januari tahun 2018 

sampai dengan bulan Januari tahun 2019 terdapat beberapa pegawai yang tidak 

masuk kerja tanpa keterangan, sakit, izin dan ada juga yang cuti kerja bahkan ada 

pegawai yang terlambat bekerja. Ketidakhadiran atau keterlambatan pegawai 

dalam bekerja dapat menyebabkan kinerja menurun. Hal ini dapat dijelaskan, 

bahwa jika pegawai tidak hadir atau terlambat dalam bekerja maka tugas yang 

dibebankan kepadanya akan terbengkalai atau tidak selesai sesuai yang 

diharapkan. Hal ini akan menimbulkan ketidakefektifan dan ketidakefisienan 

seseorang dalam bekerja dan lebih jauh lagi dapat menurunkan kinerja. Dalam 

jangka panjang hal ini dapat berdampak pada kinerja organisasi. 

Namun dari data absensi setelah masa jabatan baru kepemimpinan kepala 

Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto tahun 2019 yaitu pada bulan Januari tahun 

2019 sampai dengan bulan Januari tahun 2020 terdapat banyak peningkatan 

motivasi kinerja pegawai. Dari data absensi yang sebelumnya banyak pegawai 

yang tidak masuk kerja tanpa alasan tetapi pada periode kepemimpinan baru 

kepala Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto absensi pegawai tepat waktu dalam 

masuk kerja sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Dengan begitu 
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pekerjaan dan tugas yang dibebankan kepada pegawai dapat diselesaikan dengan 

tepat waktu, sehingga prestasi kinerja pegawai menjadi meningkat. Hal ini juga 

membuktikan bahwa tingkat kedisiplinan, tanggung jawab terhadap pekerjaan 

pegawai mengalami peningkat.  

Menurut Mangkunegara (dalam Hayat, 2017) kinerja merupakan prestasi 

kerja atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai dan dihasilkan 

sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas 

kerjanya sesuai dengan tanggung jawab diberikan kepadanya. Kinerja juga 

mempunyai makna yang lebih luas bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, 

tetapi juga bagaimana proses berlangsung. Dalam hal ini kinerja adalah proses 

melakukan pekerjaan dengan hasil dari pekerjaan tersebut. 

 Kinerja merupakan  perilaku  nyata  yang  ditampilkan setiap   orang   

sebagai   prestasi   kerja   yang dihasilkan    oleh    pegawai    sesuai    dengan 

perannya  dalam  suatu  organisasi.  Oleh  karena itu   organisasi   membutuhkan   

sumber   daya manusia, dalam  hal  ini  yaitu  pegawai  yang mempunyai   kinerja   

(job performance) tinggi.  Di  mana  kinerja  pegawai  yang  tinggi atau baik dapat 

dijadikan salah satu faktor dasar tolak ukur keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai  tujuannya (Hayat, 2018).  

Sedangkan kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja pegawai 

meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam bekerja, dalam 

kinerja pegawai ada penilaian kinerja sebagai catatan yang dihasilkan dari 

pekerjaan yang dilakukan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan fungsi 
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dan tugasnya untuk mencapai tujuan bersama (Hayat, 2018). Menurut Sutopo dan 

Suryanto (dalam Hayat, 2017) memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

masyarakat adalah bagian dari tanggung jawab yang wajib dipenuhi oleh aparatur. 

Salah satu unsur dari kepuasan terhadap pelayanan bagi masyarakat adalah 

pelayanan yang baik dan prima. Sementara itu, pelayanan yang baik adalah 

pelayanan yang berdasar pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Penerima 

layanan merasa terhormat, nyaman, aman, dan tentunya diberikan yang terbaik 

sesuai dengan pelayanan yang diharapkan. 

Berdasarkan perubahan kinerja pegawai di Dispendukcapil Kabupaten 

Mojokerto, maka penelitian yang berjudul Gaya Kepemimpinan Karismatik 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Mojokerto ini diperlukan untuk membentuk konsep mengenai 

Gaya Kepemimpinan Karismatik Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai pada 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kabupaten mojokerto dalam meningkatkan kinerja 

pegawai? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat gaya kepemimpinan karismatik 

dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto?  
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan karismatik dalam meningkatkan 

kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat gaya 

kepemimpinan karismatik dalam meningkatkan kinerja pegawai pada 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep mengenai Gaya 

Kepemimpinan Karismatik Dalam Meningkatkan Kinerja pegawai pada 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto dan dapat 

digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pembaca  

Merupakan bahan informasi tentang kepemimpinan dan motivasi kerja 

serta pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. 

2) Bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana yang 

positif bagi pimpinan untuk meningkatkan kepemimpinan 
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karismatik dan meningkatkan motivasi kinerja serta menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan 

kinerja pegawai.  

b. Memberi dorongan untuk motivasi bagi para pegawai untuk lebih 

baik dan menjaga atau meningkatkan kinerja yang nantinya 

berguna bagi organisasi.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan oleh peneliti guna 

mempermudah dalam membaca dan mempermudah mendapatkan gambaran 

dalam penulisan skripsi ini, maka dari itu penulis membagi lima bab uraian 

sebagai berikut.  

Bab I. Pendahuluan  

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah yang menjelaskan 

landasan pemikiran dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah yang berisi 

pertanyaan yang memerlukan melalui penelitian, tujuan penelitian berisi yang 

diharapkan bisa tercapai, manfaat penelitian berisi mengenai manfaat dari 

penelitian ini untuk pihak-pihak yang bersangkutan dan sistematika pembahasan 

yang berisi ringkasan materi pada setiap bab. 

Bab II. Tinjauan Pustaka  

Bab ini berisi hasil penelitian terdahulu sebagai bahan pendukung dan 

berhubungan dengan penelitian ini, teori-teori yang didapatkan dari buku atau 

jurnal yang berkaitan dengan penelitian dan hipotesis sebagai jawaban sementara 

dari hasil penelitian yang sedang diteliti.  
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Bab III. Metode Penelitian  

Bab ini menguraikan variabel penelitian dan efisiensi operasional dimana 

skripsi terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian akan dibahas sekaligus 

melakukan pendefinisian secara operasional. Penentuan jumlah sampel yang 

diambil dan metode pengambilan sampel. Jenis dan sumber data gambaran 

tentang jenis data yang digunakan untuk variabel penelitian. Metode analisis data 

mengungkapkan bagaimana gambaran model analisis yang digunakan dalam 

penelitian.  

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, gambaran umum 

responden dan penyajian data, analisis data dan interpretasi serta pembahasan 

masalah dan menguraikan mengenai hasil dari penelitian Pengaruh 

Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  Pada Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto.  

Bab V. Penutup  

Bab berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan temuan pokok 

yang menjawab tujuan penelitian serta mengemukakan pula implementasi dari 

hasil pembahasan dan kesimpulan sebagai jawaban permasalahan penelitian dan 

bersesuaian dengan tujuan penelitian. Saran merupakan implementasi dan 

penemuan-penemuan atau rekomendasi mengenai studi lanjutan dan kebijakan-

kebijakan yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan perubahan kinerja pegawai di Dispendukcapil Kabupaten 

Mojokerto, pada tahun sebelum periode kepemimpinan 2019 banyaknya pegawai 

yang melanggar peraturan dan kedisiplinan pegawai yang menurun namun setelah 

pergantian kepemimpinan di periode 2019 kedisiplinan serta kinerja pegawai 

mulai mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian tentang Gaya Kepemimpinan 

Karismatik dalam meningkatkan kinerja pegawai Dispendukcapil Kab Mojokerto 

secara keseluruhan melalui interview observasi dan dokumentasi, maka dengan 

demikian penulis menyimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan Karismatik dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kab 

Mojokerto telah terbukti dilihat Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

analisis yang menunjukkan perubahan yang positif serta terdapat peningkatan 

yang sangat baik dalam target pencapaian kinerja pegawai yang setiap tahunnya 

mengalami kenaikan 2% melebihi target sasaran. 

 Salah satu peran pemimpin pada Dispendukcapil Kab. Mojokerto 

menuntut bawahannya untuk melakukan pekerjaan dengan cepat dan tepat. 

Ketepatan waktu pelayanan adalah salah satu indikator dalam mengukur sebuah 

kualitas kinerja yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Mojokerto. Semakin singkat waktu pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat, maka memenuhi salah satu indikator dalam perbaikan kualitas 

pelayanan, tentunya hal ini dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat. 
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Secara umum kinerja pegawai dinas kependudukan dan pencatatan sipil 

Kabupaten Mojokerto sudah sangat baik, dilihat dari peningkatan kualitas kinerja 

dari tahun pertahun selalu mengalami peningkatan yang positif. walaupun masih 

ada beberapa indikator yang belum maksimal dalam pelaksanaannya disebabkan 

oleh hal-hal tertentu. Adapun pelaksanaan kinerja pegawai ketepatan waktu, 

absensi ideal, serta peningkatan dalam laporan prestasi kerja pegawai. 

Gaya Kepemimpinan karismatik berpengaruh positif dalam meningkatkan 

kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Mojokerto. Sehingga disimpulkan bahwa semakin baik peran serta upaya gaya 

kepemimpinan karismatik yang tercipta semakin meningkat pula kinerja pegawai, 

dan demikian pula sebaliknya. Dengan upaya dan peran kepemimpinan karismatik 

dapat memotivasi pegawai dalam pencapaian prestasi kerjanya. Sehingga 

disimpulkan bahwa semakin baik motivasi yang tercipta semakin meningkat pula 

kinerja pegawai, dan demikian pula sebaliknya semakin buruk motivasi maka 

kinerja pegawai juga semakin buruk. 

Faktor Pendukung dalam pelaksanaan pelayanan administrasi 

Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto faktor pendukung adalah faktor struktur 

organisasi dan faktor. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat pelayanan 

administrasi Dispendukcapil Kabupaten Mojokerto adalah pegawai yang kurang 

optimalnya dalam penggunaan sarana dan prasarana yang ada. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang kepemimpinan kepala 

dinas kependudukan dan pencatatan sipil kab mojokerto, maka peneliti 
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memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian ini 

guna perbaikan kualitas di masa yang akan datang antara lain : 

1. Kepala dinas dispendukcapil kab mojokerto diharapkan untuk terus 

mempertahankan sikap aktif dan rasa tanggung jawab dan mampu 

mengayomi semua pegawai sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Karena kondisi alam yang tidak memungkinkan, maka Dispendukcapil 

harus berkerjasama dengan Dishub Kab. Mojokerto dan Diskominfo 

Kab. Mojokerto agar sosialisasi Dispendukcapai datat tersampaikan 

menyeluruh di semua masyarakat Kab. Mojokerto. Khususnya di 

daerah plosok yang susah sinyal dan medan yang sulit di jangkau. 

3. Untuk para pegawai agar terus dapat menggali potensi diri guna 

menghadapi kehidupan di masa depannya nanti. selalu mematuhi tata 

tertib yang berlaku. dalam hal kinerja sebaiknya Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mojokerto harus terus meningkatkan 

kualitas kerjanya dengan baik dengan terus mengasah kemampuan 

dengan pelatihan dan sebagainya serta menanamkan disiplin yang 

tinggi dalam diri pegawai tersebut, dengan membentuk sifat seorang 

pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Disiplin 

merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah 

untuk mencapai tujuan organisasi. 
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4. Bagi pegawai yang melakukan bimbingan atau mengikuti kegiatan-

kegiatan diharap dapat melakukan transfer ilmu kepada pegawai lain 

yang tidak berkesempatan mengikutinya. 
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